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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masa remaja merupakan periode penting dalam pembentukan perilaku 

dan kesadaran individu terhadap kesehatan diri. Remaja putri khususnya 

perlu dibekali pengetahuan yang memadai mengenai kesehatan reproduksi, 

termasuk pemahaman tentang perubahan fisik dan upaya menjaga kesehatan 

payudara. Kesadaran dan pengetahuan sejak usia remaja berperan penting 

dalam membentuk perilaku hidup sehat di masa dewasa. Salah satu bentuk 

upaya menjaga kesehatan payudara adalah melalui pemeriksaan payudara 

sendiri (SADARI), yaitu metode sederhana yang dapat dilakukan secara 

mandiri untuk mengenali kondisi normal payudara dan mendeteksi adanya 

perubahan sejak dini (Suryana, 2022). 

Di Indonesia, kanker payudara masih menjadi penyebab utama 

kematian akibat kanker pada perempuan. Banyak kasus kanker payudara 

ditemukan pada stadium lanjut sehingga peluang kesembuhan menjadi lebih 

kecil. Hal ini disebabkan oleh rendahnya kesadaran masyarakat, khususnya 

perempuan, terhadap pentingnya pencegahan dan deteksi dini. Faktor sosial, 

budaya, dan keterbatasan akses informasi turut mempengaruhi kondisi 

tersebut. Program kesehatan yang ada belum sepenuhnya menjangkau 

seluruh lapisan masyarakat secara optimal. Akibatnya, perilaku pencegahan 

kanker payudara belum dilakukan secara menyeluruh. Situasi ini 

menunjukkan perlunya peningkatan upaya promotif dan preventif di bidang 

kesehatan perempuan (Profil Kesehatan Sumatera Selatan, 2024). 
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Kanker payudara merupakan kanker yang memiliki angka kejadian 

paling tinggi di dunia yaitu sebesar 46,3 per 100.000 penduduk menurut Global 

Cancer Observatory atau GLOBOCAN (IARC, 2020). International Agency for 

Research on Cancer (IARC) memperkirakan pada tahun 2018 terdapat hampir 

2,1 juta kasus baru kanker payudara dan menyebabkan lebih dari 627.000 

kematian akibat kanker payudara di seluruh dunia (IARC, 2022) 

Angka kejadian kanker payudara di Indonesia tergolong tinggi, 

diperkirakan mencapai puluhan ribu kasus baru setiap tahunnya dengan 

presentase yang menempatkannya sebagai jenis kanker terbanyak di 

kalangan perempuan. Data menunjukkan bahwa insidensi kanker payudara 

di Indonesia tahun 2024 mencapai sekitar 42,1 kasus per 100.000 penduduk, 

dan sebagian besar kasus baru terdiagnosis pada stadium lanjut yang secara 

langsung memengaruhi peluang kesembuhan dan tingkat kematian 

(Kemenkes RI, 2024). 

Provinsi Sumatera Selatan, Pada tahun 2024, laporan Dinas 

Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan mencatat sekitar 2.314 kasus 

kanker yang terdata di fasilitas pelayanan kesehatan, dan sekitar 31% di 

antaranya merupakan kasus kanker payudara. Angka ini setara dengan 

kurang lebih 700 kasus kanker payudara dalam satu tahun, menunjukkan 

bahwa penyakit ini masih menjadi masalah kesehatan utama bagi 

perempuan di Sumatera Selatan dan memerlukan perhatian serius, 

terutama dalam upaya deteksi dini, edukasi masyarakat, serta 

peningkatan akses layanan kesehatan (Dinkes Sumsel, 2024). 
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Hampir 70% pasien kanker dideteksi pada stadium lanjut. Deteksi dini 

kanker payudara dilakukan dengan metode periksa payudara klinis 

(SADANIS), yaitu pemeriksaan klinis payudara yang dilakukan oleh tenaga 

kesehatan terlatih dan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI). Di RS 

pemeriksaan dilakukan dengan menggunakan ultrasonografi (USG) atau 

mammografi. Deteksi dini merupakan hal yang penting dalam menurunkan 

angka kesakitan, angka kematian dan mengurangi beban pembiayaan akibat 

penyakit kanker (Profil Kesehatan Sumatera Selatan, 2024). 

Pada kurun waktu 2022-2024, sebanyak 10.009.516 perempuan 

usia 30-50 tahun atau 23,59% dari sasaran telah menjalani deteksi dini 

kanker payudara dengan metode SADARI. Deteksi dini tertinggi 

dilaporkan oleh Provinsi Nusa Tenggara Barat sebesar 67,04%, diikuti 

oleh Banten sebesar 57,39%, dan Jawa Barat sebesar 51,72%. 

Sedangkan, provinsi dengan cakupan deteksi dini terendah yaitu Papua 

Selatan (0,02%) dan Papua Pegunungan (0,39%) (Profil Kesehatan 

Indonesia, 2024). 

Data Dinas Kesehatan Kabupaten Provinsi Sumatera Selatan tahun 

2023 didapatkan bahwa Kabupaten dengan persentase tertinggi yang 

ditemukan tumor/Benjolan Payudara yaitu Kabupaten Muara Enim (2,7%), 

Kabupaten Empat Lawang (2%) dan Kota Palembang (1,6%). Selanjutnya, 

Kabupaten/Kota dengan persentase terendah  ditemukan tumor/benjolan 

yaitu Kabupaten Ogan Ilir dan Muratara (0,3%) dan Kabupaten Pali (0,2%) 

(Dinas Kesehatan Kabupaten Provinsi Sumatera Selatan, 2024).  
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Menurut data stastistik Pada Tahun 2024 semua puskesmas di 

Kabupaten Lahat telah melaksanakan deteksi dini kanker leher rahim dan 

payudara terhadap 32.129 orang perempuan terdapat 0,5% perempuan 

mengalami masalah pada payudara. Kabupaten Lahat pada tahun 2023 

menjadi Kabupaten nomor 4 persentase tertinggi yang ditemukan 

tumor/Benjolan Payudara (Profil Kesehatan Kabupaten Lahat, 2024). 

Pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) merupakan langkah deteksi 

dini yang dianjurkan bagi perempuan, termasuk remaja putri, karena mudah 

dilakukan, tidak memerlukan alat khusus, serta dapat meningkatkan 

kewaspadaan terhadap kesehatan payudara. Meskipun demikian, berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan remaja putri tentang SADARI 

masih tergolong rendah. Rendahnya tingkat pengetahuan ini menyebabkan 

sebagian besar remaja putri belum memahami tujuan, waktu pelaksanaan, 

serta langkah-langkah SADARI secara benar. Kurangnya paparan informasi 

dan edukasi kesehatan menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi 

kondisi tersebut (Notoatmodjo, 2020). 

SADARI juga akan lebih efektif apabila dilakukan pada usia yang 

masih muda yakni rata-rata ketika wanita mencapai usia produktif 15-49 

tahun. Wanita dengan usia tersebut beresiko terkena tumor ataupun kanker 

payudara. Namun, sampai saat ini kesadaran wanita masih sangat rendah 

terhadap praktik sadari yaitu hanya sekitar 25%-30% wanita di dunia yang 

melakukan SADARI (Sarina et al, 2020)  
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Pengetahuan merupakan faktor penting yang mempengaruhi perilaku 

seseorang dalam menjaga kesehatan. Pengetahuan yang baik tentang 

SADARI akan mendorong remaja putri untuk memiliki sikap dan perilaku 

positif dalam melakukan pemeriksaan payudara secara mandiri. Kurangnya 

pengetahuan dapat disebabkan oleh keterbatasan informasi, metode 

penyuluhan yang kurang menarik, serta minimnya pemanfaatan media 

edukasi yang sesuai dengan karakteristik remaja. Oleh karena itu, 

diperlukan media edukasi yang efektif, menarik, dan mudah dipahami 

(Wawan, 2020). 

Pendidikan kesehatan atau edukasi kesehatan merupakan salah satu 

strategi promotif dan preventif yang efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman individu, termasuk remaja putri. Pemberian 

edukasi SADARI diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan remaja 

putri sehingga mampu membentuk sikap positif dan kesadaran akan 

pentingnya deteksi dini kesehatan payudara. Beberapa hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian edukasi SADARI secara signifikan 

meningkatkan tingkat pengetahuan remaja putri sebelum dan sesudah 

intervensi edukasi (Rona, 2023). 

Hasil Penelitian Muryana (2025), menunjukkan terdapat pengaruh 

pendidikan kesehatan tentang SADARI yang signifikan terhadap tingkat 

pengetahuan siswi SMA swasta GKPI Medan. Senada dengan penelitian 

Sugarni (2025), menunjukkan Edukasi SADARI efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang deteksi dini kanker 

payudara di SMA Nasional Makassar. 
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Puskesmas Selawi Kabupaten Lahattahun 2025 telah melakukan 

penjaringan deteksi dini kanker payudara melalui pemeriksaan SADARI. 

Jumlah rujukan dari pemeriksaan tersebut ada 6 orang dan mereka tidak 

mengetahui tentang SADARI. Pemeriksaan inijuga dilakukan kepada remaja 

dan menemukan 2 orang terdapat tumor / Fibroadenoma Mammae (FAM). 

Hasil survei awal yang dilakukan pada tanggal 10 Januari 2026, 5 dari 8 orang 

remaja putri yang berkunjung di Puskesmas Selawi mengatakan tidak tahu cara 

melakukan pemeriksaan payudara (Puskesmas Selawi, 2025).  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti “Pengaruh Pemberian Edukasi 

Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) Terhadap Pengetahuan 

Remaja Putri di Wilayah Kerja Puskesmas Selawi Tahun 2026”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah “Adakah Pengaruh Pemberian Edukasi Pemeriksaan 

Payudara Sendiri (SADARI) Terhadap Pengetahuan Remaja Putri di 

Wilayah Kerja Puskesmas Selawi Tahun 2026”?. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya 

pengaruh pemberian edukasi pemeriksaan payudara sendiri 

(SADARI) terhadap pengetahuan remaja putri di Wilayah Kerja 

Puskesmas Selawi Tahun 2026. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui rata-rata tingkat pengetahuan remaja putri 

sebelum pemberian edukasi pemeriksaan payudara sendiri 

(SADARI) di Wilayah Kerja Puskesmas Selawi Tahun 2026. 

b. Untuk mengetahui rata-rata tingkat pengetahuan remaja putri 

setelah pemberian edukasi pemeriksaan payudara sendiri 

(SADARI) di Wilayah Kerja Puskesmas Selawi Tahun 2026. 

c. Untuk mengetahui pengaruh pemberian edukasi pemeriksaan 

payudara sendiri (SADARI) terhadap pengetahuan remaja 

putri di Wilayah Kerja Puskesmas Selawi Tahun 2026.  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi secara 

ilmiah dalam bidang promosi kesehatan, khususnya terkait edukasi 

pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) pada remaja putrid serta 

dapat menambah wawasan dan referensi tentang pengaruh edukasi 

kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan remaja serta menjadi 

dasar teori bagi penelitian selanjutnya dalam mengembangkan 

strategi edukasi yang efektif. 
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2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Remaja Putri 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi remaja putri 

dengan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran mereka 

mengenai pemeriksaan payudara sendiri (SADARI). Dengan 

pemahaman yang lebih baik, remaja putri dapat menerapkan 

pemeriksaan secara rutin, mendeteksi perubahan payudara sejak 

dini, dan membentuk perilaku hidup sehat terkait kesehatan 

reproduksi 

b) Bagi Puskesmas Selawi 

Penelitian ini dapat menjadi acuan untuk merancang program 

edukasi kesehatan yang efektif, khususnya terkait deteksi dini 

kanker payudara pada remaja putri, sehingga pelayanan 

promotif dan preventif lebih tepat sasaran. 

c) Bagi Poltekkes Kemenkes Palembang 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk memasukkan materi edukasi kesehatan 

reproduksi dan SADARI dalam kegiatan kurikulum atau 

program kesehatan sekolah, sehingga remaja putri mendapat 

pengetahuan yang memadai sejak dini. 

d) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi referensi dan dasar bagi peneliti lain 

yang ingin mengkaji pengaruh edukasi kesehatan atau SADARI 

pada remaja putri, sekaligus membantu pengembangan metode 

intervensi yang lebih efektif dan inovatif di masa mendatang. 
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